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ABSTRAK 

 

Teknologi yang semakin maju dan berkembang pesat menjadikan media sosial sebagai 

alat komunikasi yang mudah diakses dimanapun dan kapanpun, pengguna juga dapat berbagi 

informasi dengan cepat. Hal ini menimbulkan dampak perilaku sosial khususnya pada perilaku 

hedonisme yang disebabkan oleh antusiasme tinggi untuk mengikuti trend yang sedang beredar. 

Kebanyakan hal ini diakibatkan karena tingginya intensitas mengakses suatu akun content creator 

dengan unggahan bertema gaya hidup pengusaha sukses di media sosial pada aplikasi TikTok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh akses terhadap akun TikTok 

@shellasaukia terhadap perilaku hedonisme alumni angkatan 7 putri Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner melalui WhatsApp kepada 63 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intensitas akses terhadap akun TikTok @shellasaukia berkorelasi 

dengan perilaku hedonisme alumni, meskipun dalam tingkat frekuensi yang sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa trend perilaku dan gaya hidup yang glamour saat ini dapat dipengaruhi oleh 

intensitas penggunaan media sosial yang tinggi. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan 

penolakan terhadap hipotesis alternatif (Ha) dan penerimaan terhadap hipotesis nol (H0). 

Kesimpulan dari penelitian ini konsisten dengan teori peluru atau jarum hipodermik, menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari akses terhadap akun TikTok @shellasaukia terhadap perilaku 

hedonisme, dengan tingkat signifikansi variabel X sebesar 0,000 (<0,05), mengindikasikan 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Kata Kunci : Intensitas, TikTok, Perilaku Hedonisme, Alumni Pondok Pesantren
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ABSTRACT 

 

Technology that is increasingly advanced and developing rapidly makes social media a 

communication tool that is easily accessible anywhere and anytime, users can also share 

information quickly. This has an impact on social behavior, especially hedonistic behavior which 

is caused by high enthusiasm for following current trends. Most of this is due to the high intensity 

of accessing a content creator account with uploads on the lifestyle of successful entrepreneurs on 

social media on the TikTok application. This research aims to explore the influence of access to the 

TikTok account @shellasaukia on the hedonistic behavior of female class 7 alumni of the Modern 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta Islamic Boarding School. The research method uses 

a quantitative approach by distributing questionnaires via WhatsApp to 63 respondents. The 

research results show that the intensity of access to the @shellasaukia TikTok account is correlated 

with alumni hedonistic behavior, although at a moderate frequency level. This shows that the 

current trend of glamorous behavior and lifestyle can be influenced by the high intensity of social 

media use. Simple linear regression analysis shows rejection of the alternative hypothesis (Ha) 

and acceptance of the null hypothesis (H0). The conclusions of this research are consistent with 

the hypodermic bullet or needle theory, showing that there is a significant influence of access to 

the TikTok account @shellasaukia on hedonistic behavior, with a significance level for variable X 

of 0.000 (<0.05), indicating the influence of variable X on variable Y. 

 

Keywords: Intensity, TikTok, Hedonistic Behavior, Islamic Boarding School Alumni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dari Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi serta trend 

yang beredar menciptakan beberapa sikap atau perilaku yang kurang 

terpuji, salah satunya perilaku hedonisme. Hedonisme adalah keyakinan 

bahwa kesenangan adalah aspek yang paling utama dalam kehidupan 

manusia.   

Hedonisme dapat diartikan sebagai suatu paham bahwa sesuatu 

yang baik ialah untuk mencapai kesenangan dan menjauhi penderitaan. 

Hedonisme juga diartikan sebagai kenikmatan atau kesenangan dalam 

kehidupan baik jasmani maupun rohani, Perilaku hedonisme merupakan 

suatu dorongan dari individu untuk selalu berprinsip memegang sebuah 

kenikmatan. 1 

Tujuan dari hedonisme sendiri diartikan untuk mencapai sebuah 

kenikmatan dalam hidup, namun makna hedonisme mengalami 

pergeseran, kenikmatan dalam hidup dinilai dari banyaknya materi saja, 

bergaya hidup yang glamor serba mewah, hanya mementingkan kepuasan 

dirinya sendiri untuk mencari kesenangan dan mendapat validasi dari 

banyak orang. Meskipun perilaku hedonisme dapat memberikan 

kesenangan bagi yang melakukannya, tetapi perilaku hedonisme dianggap 

 
1 Ismail, Maryam, Hedonisme dan Pola Hidup Islam, (Vol. 16. 2. 2019). Hal, 

194. 



 

2 

 

sebagai perilaku yang menyimpang sebab akan memberikan dampak 

buruk yang dapat menjadikan semua orang menjadi tidak percaya diri, 

munculnya perilaku konsumtif, tidak mampu memanajemen pengeluaran, 

dan menjadi pribadi yang boros.2  

Gaya hidup hedonisme sedang menyebar di kalangan generasi 

muda, terlihat dari kebiasaan sehari-hari untuk mengejar kesenangan, 

seperti keinginan untuk membeli barang-barang mewah, berani membayar 

kredit walaupun masih bergantung kepada orang tua. Seringkali 

mengabaikan kebutuhan dan lebih memilih melakukan aktivitas 

bersenang-senang dalam gemerlap dunia diskotik yang berdampak negatif 

dan tidak fokus terhadap program studi yang dijalankan, tidak memikirkan 

jerih payah orang tua, bahkan menjadi pekerja seks komersial untuk bisa 

mendapatkan apa yang diinginkan dan mengorbankan banyak hal demi 

kepuasannya untuk bersenang-senang.3  

Secara garis besar, Gaya hidup hedonisme dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merujuk pada 

pengaruh yang berasal dari dalam diri individu tersebut dan didasari oleh 

keyakinannya sendiri untuk menjalani gaya hidup sesuai keinginannya. Ini 

mengasah gagasan bahwa seseorang harus memamerkan kemewahan dan 

kemegahan serta senang menjadi pusat perhatian. Pemikiran seperti inilah 

 
2 Amalina, Eka Ristu Nur, Pengaruh penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap 

Perilaku Hedonisme Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung, Skripsi. Universitas Lampung, 2021. 
3 Jevannyya, Vionnalita dkk. Gaya Hidup Hedonisme Dikalangan Mahasiswa 

Universitas SAM Ratulangi, Jurnal Holistik, (Vol, 14. 3, 2021). hal. 2.  
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yang menyebabkan terjadinya gaya hidup hedonis. Sedangkan, faktor 

eksternal merupakan penyebab terjadinya hedonisme yang datangnya dari 

luar. Pengaruh lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dapat mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi gaya hidup hedonis. 

Misalnya, jika seseorang berteman dengan seseorang yang terbiasa dengan 

gaya hidup mewah,  kemungkinan besar mereka juga akan mengikuti gaya 

hidup di lingkaran pertemanannya. Faktor terpenting penyebab hedonisme 

eksternal adalah sangat besarnya arus informasi eksternal atau globalisasi. 

Sikap hedonisme dalam pemahaman umum masyarakat yaitu 

kecenderungan untuk berfoya-foya yang hanya diukur dengan materi yang 

menghalalkan segala cara. Contohnya penggunaan media sosial yang 

membuat Alumni Angkatan 7 Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah 

Boarding School bergaya hidup konsumtif, menggunakan barang-barang 

branded untuk memenuhi gengsi, merelakan uang tabungan untuk 

kesenangan semata, cara berpakaian seperti artis ternama, mementingkan 

diri sendiri dengan kesenangannya, sehingga dinilai jauh dari apa yang 

diharapkan oleh masyarakat. Apabila perilaku hedonisme semakin 

menggejala di kalangan alumni pondok pesantren hal ini dapat 

mengkhawatirkan sebagai tenaga pendakwah bagi masyarakat dan bangsa. 

Tidak dipungkiri penyebaran informasi yang cepat meluas 

memudahkan semua orang termasuk alumni pondok pesantren pun 

mengetahui informasi apa yang tengah hangat dibicarakan. Sebagai alumni 

pondok pesantren yang tinggal di tengah masyarakat umumnya menjadi 
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guru, ustadz atau ustadzah dan menjadi bagian dari masyarakat, maka 

mereka diharapkan ikut andil dalam bermasyarakat, khususnya siap dalam 

berpartisisipasi aktif untuk membantu menyebarkan dan mengajarkan 

keilmuan agama yang mereka punya terhadap masyarakat, menerima 

harapan agar menjadi suri tauladan bagi masyarakat dan mempunyai moral 

yang tinggi.4  

Salah satu content creator TikTok yang telah mengunggah 

sebanyak 3,171 video dan mendapatkan 203,2 juta  like  dengan nama 

akun @shellasaukia Yang  dikenal sebagai crazy rich asal Aceh berhasil 

memanfaatkan aplikasi TikTok untuk mempromosikan bisnis fashion, 

skincare, hingga obat pelangsing dengan cara berjualan era modern pada 

saat ini di aplikasi TikTok, yaitu dengan mengadakan live atau siaran 

langsung untuk berjualan setiap harinya. Akun yang mempunyai jumlah 

followers 6,7 juta ini dengan ketekunannya, Shella Saukia berhasil 

memiliki rumah seperti istana, mobil yang mewah, hingga travelling ke 

berbagai negara.  

Shella kerap menggugah video aktifitas hariannya seperti; 

shopping barang branded, promosi bisnis yang ia produksi, jalan-jalan ke 

beberapa negara, menghadiri acara mewah, menampilkan rumah megah 

nan mewahnya, hingga memperlihatkan omzet yang diraih dari hasil 

penjualan produknya. Namun, dalam unggahan video wawancara pada 

 
4 Junaidi, Kholid, Kontribusi Alumni Pondok Pesantren Dalam Pendidikan 

Moral Masyarakat Di Desa Juwet Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk, 

Skripsi. STAIN Kediri, 2012. 
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akun Youtube dr. Richard Lee, MARS. Shella mengatakan tujuan dari 

pamer harta kekayaan dengan memakai barang branded maupun tempat 

mahal (fancy) semata-mata hanya untuk keperluan promosi, agar produk 

yang ia jual terlihat cocok jika disandingkan dengan barang mewah.  

Pada kenyataannya dan fenomena yang peneliti temui konten yang 

dibuat menarik perhatian dari remaja hingga orang dewasa dan bahkan 

orang tua. Sehingga mereka sangat tertarik untuk mengakses akun TikTok 

@shellasaukia. Dilihat dari gaya hidup glamour yang diunggah Shella 

Saukia pada akun TikToknya, membuat banyak masyarakat termasuk 

alumni pondok pesantren juga ingin merasakan hidup mewah, dari mereka 

tidak sedikit yang mengikuti gaya hidup glamour salah satu content 

creator TikTok ini. Konten yang Shella saukia unggah di akun TikToknya 

pasti memiliki respon positif maupun negatif, adapun masyarakat yang 

menanggapi isi konten sesuai dengan strategi promosi, ada juga yang 

menangkap jika Shella membuat konten hanya untuk keperluan pamer 

harta kekayaan yang ia miliki. Dalam hal ini menjadikan TikTok sebagai 

aplikasi yang memiliki pengaruh terhadap suatu hal bagi yang mengakses 

sesuai apa yang dibutuhkan. 

Dalam konteks ini, karena TikTok memiliki potensi untuk 

memengaruhi perilaku seseorang, saya sebagai peneliti merasa penting 

untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Intensitas 

Mengakses Akun TikTok @shellasaukia Terhadap Perilaku 

Hedonisme Alumni Angkatan 7 Putri Pondok Pesantren Modern 
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Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. Guna dapat menyikapi 

dengan bijak dalam memaknai pemahaman hedonisme dan penggunaan 

social media terutama TikTok. Penelitian ini menggunakan teori peluru 

atau teori jarum hipodermik, yang memaparkan pengaruh sangat kuat 

terhadap khalayak massa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara intensitas mengakses akun 

TikTok @shellasaukia dengan perilaku hedonisme Alumni 

Angkatan 7 Putri Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah 

Boarding School Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh antara intensitas mengakses akun TikTok 

@shellasaukia dengan perilaku hedonisme Alumni Angkatan 7 

Putri Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara intensitas 

mengakses akun TikTok @shellasaukia dengan perilaku hedonisme 
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Alumni Angkatan 7 Putri Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh intensitas mengakses 

akun TikTok @shellasaukia dengan perilaku hedonisme Alumni 

Angkatan 7 Putri Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah 

Boarding School Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi 

penelitian lain yang tertarik untuk menyelidiki dampak sosial dari perilaku 

hedonisme, serta dapat membantu dalam pengembangan konsep moral di 

kalangan alumni pondok pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

menghasilkan pemikiran baru dan memperluas wawasan serta 

pengetahuan mengenai perilaku hedonisme di kalangan alumni pondok 

pesantren yang ditimbulkan dari adanya pengaruh penggunaan aplikasi 

TikTok. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan sebuah penelitian, penelitian terdahulu 

digunakan sebagai acuan pertimbangan dan referensi dari penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

Pertama, Penelitian Journal of Education Social and Development 

yang dilakukan oleh Nur Madhinatul Ilmi, Jamaluddin Arifin, dan 

Herdianty R dengan judul “Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pengguna 

TikTok pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa dampak perilaku konsumtif pengguna 

TikTok pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang memiliki 

dua aspek yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif yang 

ditimbulkan bahwa mahasiswa memiliki peningkatan pengetahuan produk, 

meningkatkan suasana hati dan harga yang lebih terjangkau. Sedangkan 

dampak negatif yang ditimbulkan seperti lebih eksis atau update mengikuti 

zaman, kecanduan akan suatu hal, dan meningkatkan gaya hidup 

konsumtif. Perbedaan terletak pada metode penelitian.5 Peneliti diatas 

menggunakan metode kualitatif sedangkan peneliti menggunakan metode 

kuantitatif. 

Kedua,  Penelitian Jurnal Riset Inspirasi Manajemen dan 

Kewirausahaan yang dilakukan oleh Nurul Wahyuni, Ana Yohana, dan 

 
5 Ilmi, Nur Madhinatul, Jamaluddin Arifin, dan Herdianty, “Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Pengguna TikTok pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Makassar”, Journal of Education Social and Development, vol. 2, 2023. 



 

9 

 

Rizky Muslim Hidayat dengan judul “Implikasi Media Sosial (Instagram) 

pada Gaya Hidup di Kota Banjarmasin”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa media sosial terutama instagram sangat popular dikalangan anak 

muda, instagram juga sudah menjadi gaya hidup yang tidak dapat 

dipisahkan dalam lingkup aktivitas sehari-hari dan dianggap sebagai 

kebutuhan primer karena intensitas mengakses >10 jam perhari. Proses 

eksternalisasi seperti mewujudkan impian, menyalurkan kreatifitas, dan 

keharusan dalam mengikuti trend yang sedang popular serta proses 

internalisasi seperti menjangkau informasi dunia luar, sumber inspirasi 

untuk berinovasi, dan sumber referensi kegiatan sehari-hari. Fungsi 

instagram mengalami pergeseran salah satunya menjadi market place, 

potensi yang dimiliki instagram diakui dan mampu memicu minat 

wirausaha.6 Peerbedaan penelitian ini terletak pada objek dan metode 

penelitian. Jika peneliti diatas menggunakan metode kualitatif dengan 

objek media social instagram sedangkan peneliti menggunakan metode 

kuantitatif dengan objek media social TikTok. 

Ketiga, Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka Ristu Nur 

Amalina dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Perilaku Hedonisme Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung” Metode yang digunakan adalah metode Kuantitatif. 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana pengaruh penggunaan media 

 
6 Wahyuni, Nurul, Ana Yohana, dan Rizky Muslim Hidayat, “Implikasi Media 

sosial (Instagram) pada Gaya Hidup Di Kota Banjarmasin”, Jurnal Riset 

Inspirasi Manajemen dan Kewirausahaan, vol. 6, no. 2, 2022.  
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social terhadap perilaku hedonisme. Hasil dari penelitian ini bahwa 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku hedonisme 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

cukup berpengaruh dengan persentase yang sangat kecil yaitu 30,2%. 

Sementara 69,8% dipengaruhi oleh aktivitas, motivasi, lingkungan, 

pengamatan, serta kelas social.7 Perbedaan terletak pada objek penelitian. 

Peneliti berfokus pada perilaku hedonisme yang dipengaruhi oleh salah 

satu content creator TikTok sedangkan peneliti diatas perilaku hedonisme 

yang dipengaruhi oleh aplikasi TikToknya. 

Keempat, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alfiana Yuniar 

Rahmawati dengan judul “Pengaruh Intensitas Menggunakan Aplikasi 

TikTok Terhadap Perilaku Narsisme Remaja Muslim Komunitas Museer 

Jogja Squad”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Pengaruh 

Intensitas Menggunakan Aplikasi TikTok Terhadap Perilaku Narsisme 

Remaja Muslim Komunitas Museer Jogja Squad. Hasil yang didapatkan 

pada penelitian ini bahwa terdapat pengaruh antara dua variabel yang 

diteliti dengan pengaruh yang ditimbulkan sebesar 36,72%.8 Perbedaan 

yang ditunjukan dari penelitian diatas terletak pada objek penelitian yang 

mana peneliti diatas berfokus pada perilaku narsisme remaja muslim 

 
7 Eka Ristu Nur Amalina, Ibid. hal. ii. 
8 Rahmawati, Alfiana Yuniar, Pengaruh Intensitas Menggunakan Aplikasi TikTok 

Terhadap Perilaku Narsisme Remaja muslim komunitas Muser Jogja Squad, 

Skripsi. UIN Sunan Kaliga, 2023. 
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komunitas Muser Jogja Squad, sedangkan peneliti berfokus pada perilaku 

hedonism terhadap alumni putri pondok pesantren modern. 

F. Kerangka Teori 

1. Intensitas 

a. Definisi Intensitas 

Intensitas merujuk pada tingkat kesungguhan, ketekunan, 

dan semangat dalam melakukan suatu aktivitas. Ini juga dapat 

diartikan sebagai keintensifan, keintensan, ke-seriusan, dan ke-

mendalaman. Sementara itu, intens menggambarkan semangat, 

giat, energik, dan tajamnya fokus atau perhatian.9 Dalam KBBI arti 

intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya10. Intens 

dapat menunjukkan sebuah kekuatan, berarti kuat, keras, hebat. 

Tingkatan dapat menggambarkan sesering apa media social TikTok 

digunakan oleh alumni angkatan 7 putri pondok pesantren modern 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta untuk melihat atau 

mengeksplore konten-konten yang dibagikan oleh @shellasaukia 

dalam jangka waktu tertentu, berinteraksi dengan atau mengambil 

informasi dari kolom komentar di video yang diunggah di akun 

content creator TikTok @shellasaukia. 

Caplin mendefinisikan intensitas sebagai karakteristik 

kuantitatif dari suatu penginderaan, yang terkait langsung dengan 

 
9 Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia: Pusat 

Bahasa, (Bandung: PT: Mizan Pustaka, 2009), Hal.242. 
10 KBBI. https://kbbi.web.id/intensitas, diakses tanggal 27 November 2023.  

https://kbbi.web.id/intensitas


 

12 

 

stimulus yang ada. Intensitas juga bisa diinterpretasikan sebagai 

kekuatan dari respons atau pengalaman.11 Dapat disimpulkan 

bahwa intensitas adalah seberapa kuatnya seseorang dalam 

menggunakan media untuk mencapai tujuan tertentu.   

b. Aspek-Aspek Intensitas 

Menurut Horrigan, intensitas terjadi ketika didukung oleh faktor 

atau aspek, yaitu:12 

1) Durasi 

Durasi kegiatan mencerminkan kemampuan pengguna 

untuk bertahan lama dalam melakukan aktivitas tersebut. 

Waktu yang diinvestasikan dalam mengakses media 

memainkan peran penting dalam membentuk sikap seseorang. 

Dapat terlihat motivasi di diri seseorang ketika menggunakan 

waktunya untuk melakukan kegiatan. 

2) Frekuensi 

Frekuensi kegiatan mencerminkan seberapa sering 

seseorang melakukan aktivitas tertentu dalam jangka waktu 

tertentu. Sebagai contoh, seberapa sering platform media sosial 

 
11 Nuryani, Evi Hubungan Intensitas Mengakses Facebook Dengan Motivasi 

Belajar Siswa SMA Negeri 2 Tenggarong Seberang, eJournal Ilmu Komunikasi, 

(Vol. 2. 3, 2014). Hal. 181.  
12 Horrigan, J. B. New Internet Users:What They Do Online, What They       

Don’t, and Implications for the ‘Net’s Future. Diunduh dari 

https://www.pewinternet.org/wp-

content/uploads/sites/9/media/Files/Reports/2000/New_User_Report.pdf.pdf. 
(2002). Hal. 15. 

https://www.pewinternet.org/wp-content/uploads/sites/9/media/Files/Reports/2000/New_User_Report.pdf.pdf
https://www.pewinternet.org/wp-content/uploads/sites/9/media/Files/Reports/2000/New_User_Report.pdf.pdf
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TikTok digunakan untuk mengakses konten dalam periode 

yang ditentukan. 

3) Atensi 

Atensi aktivitas yang memfokuskan perhatian pada suatu 

objek, memiliki ketertarikan dan dapat memahami apa yang 

disajikan pada media sosial. 

 

2. Hedonisme 

a. Definisi Perilaku Hedonisme 

Hedonisme adalah pandangan yang meyakini bahwa 

mencari kesenangan dan kenikmatan, terutama dalam bentuk 

materi, adalah tujuan utama dalam hidup seseorang.13 Menurut 

Aristippos seorang filsuf asal Yunani kuno, bahwa kebahagiaan 

adalah pencapaian nikmat dan kegembiraan sesegera mungkin. 

Namun, Epicurus memiliki pandangan yang berbeda dengan 

Aristippos. Bagi Epicurus, kebahagiaan terletak pada 

pencapaian kenikmatan yang bersifat sederhana dan tidak 

terlalu berlebihan, Epicurus juga menekankan pentingnya 

kenikmatan mental dan pikiran yang tenang. 

Nadzir dan Ingarianti mendefinisikan gaya hidup  hedonis 

sebagai Seseorang yang aktif mencari kesenangan dalam hidup, 

sering meninggalkan rumah untuk bersenang-senang bersama 

 
13 KBBI. https://kbbi.web.id/hedonisme, diakses pada tanggal 26 November 

2023. 

https://kbbi.web.id/hedonisme
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teman, gemar berbelanja, dan selalu ingin menjadi fokus 

perhatian di lingkungannya.14 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

hedonisme adalah gaya hidup di mana seseorang menempatkan 

kesenangan sebagai fokus utama dalam hidup mereka. Dengan 

mengejar kesenangan ini, orang berharap dapat menikmati 

hidup dengan penuh kebahagiaan serta menghindari kesulitan 

atau kesialan. Gaya hidup hedonis inilah yang membentuk 

sikap remaja menjadi enggan menerima tantangan dan selalu 

ingin mengambil jalan pintas.  

b. Dimensi Perilaku Hedonis 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Well dan Tigert 

dalam Engel (1993) gaya hidup hedonis memiliki tiga aspek15 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Minat 

Minat adalah ekspresi ketertarikan individu 

terhadap hal-hal di sekitarnya, yang dapat muncul terhadap 

objek, peristiwa, atau topik yang memberikan kesenangan 

atau kepuasan dalam kehidupan. Seperti makanan, barang 

 
14 Anggraini, Ranti Tri Anggraini and Fauzan Heru Santhoso, ‘Hubungan Antara 

Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif Pada Remaja’, 3.3 (2017), 

131–40. 
15 Deviana, Tina, Pengaruh Religiusitas, Peer Attachment , Dan Karakteristik 

Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Hedonis Mahasiswi, 

Skripsi. UIN Syarif hidayatullah, 2018. Hal. 19. 
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branded, tempat berkumpul, fashion, dan selalu ingin 

menjadi pusat perhatian.  

2. Aktivitas 

Individu cenderung menghabiskan waktunya untuk 

melakukan aktivitas yang memberikan kesenangan 

langsung atau terlihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Contohnya, mereka lebih sering melakukan kegiatan di luar 

rumah, menghabiskan lebih banyak uang untuk membeli 

barang-barang yang mungkin tidak terlalu dibutuhkan, dan 

sering pergi ke pusat perbelanjaan serta kafe. 

3. Opini 

Pendapat pribadi yang diungkapkan tergantung pada 

situasi atau konteks di mana pernyataan itu dibuat, baik itu 

mengenai isu sosial atau produk yang terkait dengan gaya 

hidup hedonis. 

Menurut Martha, perilaku hedonis terdiri dari tiga aspek, 

yaitu kegiatan, minat, dan pendapat. Aspek-aspek tersebut 

tercermin dalam cara menarik perhatian, menghabiskan uang 

dengan boros, memilih teman, dan menikmati waktu luang.16 

Perilaku seseorang dapat dikenali dari tindakan yang 

dilakukannya, seperti aktivitas yang berkaitan dengan 

memperoleh atau menggunakan barang  dan jasa. Hal ini juga 

 
16 Tina Deviana, Ibid. hal. 20. 
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mencakup proses pengambilan keputusan dalam menentukan 

kegiatan tersebut. 

 

3. Teori Uses and Gratification 

Teori ini menekankan pada audiens, konsumen, atau pengguna 

media, dengan penekanan pada sifat aktif mereka dan tujuan yang 

mereka miliki saat menggunakan media. Penggunaan media oleh 

audiens dipicu oleh kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Penilaian 

dan kepuasan terhadap media ditentukan oleh audiens itu sendiri, yang 

berarti mereka perlu mencari, menggunakan, dan memberikan respons 

terhadap konten media. Mengingat banyaknya media yang tersedia, 

media harus bersaing dengan sumber kepuasan lainnya, sehingga 

audiens memerlukan tujuan dan motivasi sebagai faktor pendorong 

dalam memilih media. Audiens dianggap aktif jika mereka sudah 

memilih dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan yang 

mereka cari.17 

Teori uses and gratifications memiliki lima asumsi penting yang 

dirumuskan oleh Richard dan Lynn H. Turner dalam buku Introducing 

Communication Theory: Analysis and Application:

 
17 Oktaviani, Ade Ayu, Siti Komsiyah, dan Syaifudin, “ Uses and Gratification: 

Uji Pengaruh Konten Dalam Fitur TikTok Shop Terhadap Perilaku Konsumtif 

Belanja”, Jurnal IKRAITH-Humaniora, vol. 6, 2022. 
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1. Khalayak Aktif dan Penggunaan Medianya Berorientasi pada 

Tujuan  

   Asumsi ini menyatakan bahwa khalayak memiliki tingkat 

aktivitas yang berbeda dalam menggunakan media mereka dan 

berusaha mencapai tujuan tertentu melalui media tersebut. 

   McQuail dan rekan-rekannya membagi kebutuhan dan kepuasan 

khalayak dalam empat kategori: 

• Pengalihan: Kepuasan yang diperoleh dari penggunaan 

media sebagai pelarian dari rutinitas dan masalah. 

• Hubungan Personal: Kepuasan yang didapat dari 

menggunakan media sebagai pengganti interaksi sosial 

dengan teman. 

• Identitas Personal: Kepuasan yang diperoleh dengan 

menekankan nilai-nilai pribadi melalui media. 

• Pengawasan: Kepuasan yang berasal dari media yang 

menyediakan informasi yang dibutuhkan. 

2. Inisiatif dalam Menghubungkan Kepuasan Kebutuhan pada 

Pilihan Media Tertentu Terletak pada Anggota Khalayak 

   Katz, Blumler, dan Gurevitch berpendapat bahwa kepuasan 

kebutuhan berkaitan dengan pilihan media yang dibuat oleh khalayak. 

Artinya, pengguna media memiliki kebebasan untuk memilih media 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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   Contohnya, seseorang yang ingin hiburan mungkin akan memilih 

menonton kartun atau film, sementara mereka yang mencari berita 

terbaru akan memilih tayangan berita. 

3. Media Berkompetisi dengan Sumber Lainnya untuk Kepuasan 

Kebutuhan 

   Asumsi ini mengungkapkan bahwa media dan khalayak tidak 

beroperasi dalam kekosongan; mereka terintegrasi dalam masyarakat 

dan saling dipengaruhi oleh konteks sosial. 

4. Orang Memiliki Kesadaran Diri mengenai Penggunaan Media, 

Minat, dan Motif Mereka Sehingga Dapat Memberikan Gambaran 

yang Akurat kepada Peneliti  

   Asumsi ini menjelaskan bahwa khalayak sadar akan penggunaan 

media, minat, dan motif mereka, dan ini memungkinkan mereka 

memberikan informasi yang jelas kepada peneliti tentang bagaimana 

mereka menggunakan media. 

5. Penilaian Mengenai Nilai Isi Media Hanya Dapat Dilakukan 

oleh Khalayak 

   Asumsi ini menegaskan bahwa hanya khalayak yang dapat 

menilai nilai dari isi media dan memutuskan bagaimana media tersebut 

memenuhi tujuan mereka.18 

 

 
18 Fiska,”Teori Uses and Gratification: Konsep dan Lima Asumsi Dasar”, 

https://www.gramedia.com/literasi/teori-used-and-gratification/, diakses pada 

tanggal 5 Agustus 2024.  

https://www.gramedia.com/literasi/teori-used-and-gratification/
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G. Kerangka Pemikiran 

Dengan merujuk pada kerangka teori tersebut, untuk memfasilitasi 

pemahaman mengenai hubungan antara intensitas penggunaan akun 

TikTok @shellasaukia dengan perilaku hedonism alumni angkatan 7 putri 

pondok pesantren modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta 

dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan teori peluru atau jarum 

hipodermik yang dapat diimplementasikan menjadi Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini mencakup hal-hal berikut ini : 

Gambar 1. 1 Hubungan Pengaruh Intensitas Mengakses Akun TikTok 

@shellasaukia Terhadap Perilaku Hedonisme Alumni Angkatan 7 Putri 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta 

 

Intensitas Mengakses 

Akun TikTok 

@shellasaukia 

(Variabel X) 

 Perilaku Hedonisme 

Alumni Angkatan 7 Putri 

Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta 

(Variabel Y) 
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H. Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka konsep dan pemikiran yang telah 

diuraikan oleh peneliti, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh intensitas mengakses akun TikTok 

@shellasaukia terhadap perilaku hedonisme alumni angkatan 7 putri 

pondok pesantren modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

Ha: Terdapat pengaruh intensitas mengakses akun TikTok @shellasaukia 

terhadap perilaku hedonisme alumni angkatan 7 putri pondok pesantren 

modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dapat diuraikan 

dalam langkah-langkah sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan. Bab ini berisi uraian lengkap yang 

meliputi: latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis dan 

sistematika penulisan. 

BAB II berisi mengenai metode penelitian yang mencakup: jenis 

penelitian, variable penelitian, definisi konseptual dan operasional, 

populasi penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, instrument 

penelitian, uji instrument dan juga teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB III berisi gambaran secara umum mengenai populasi 

penelitian, aplikasi TikTok dan perilaku hedonisme alumni angkatan 7 

putri pondok pesantren modern Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta 

BAB IV berisi pembahasan, menguraikan mengenai analisis data 

yang telah diperoleh dari responden yaitu pengaruh intensitas mengakses 

akun TikTok @shellasaukia terhadap perilaku hedonisme alumni angkatan 

7 putri pondok pesantren modern Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta 

BAB V yaitu penutup, bab ini berisi uraian kesimpulan dan saran 

keseluruhan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Intensitas Mengakses Akun TikTok @shellasaukia Terhadap Perilaku 

Hedonisme Alumni Angkatan 7 Putri Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal: 

1. Hasil uji regresi linier sederhana menyatakan bahwa nilai t hitung 

4.013 > T tabel 1,998 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa 

terdapat pengaruh antara intensitas mengakses akun TikTok 

@shellasaukia terhadap perilaku hedonisme alumni angkatan 7 putri 

PPM MBS Yogyakarta. 

2. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,209 

dengan pengertian bahwa pengaruh variabel X (intensitas) 

memberikan pengaruh terhadap variabel Y (perilaku hedonisme) 

sebesar 20,0% sedangkan 80,0% lainnya berasal dari faktor lain diluar 

penelitian ini. 
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B. Saran 

Beberapa rekomendasi berdasarkan analisis yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Para pengguna media sosial, khususnya aplikasi TikTok, sebaiknya 

menggunakan platform tersebut secara bijak sesuai dengan konteks 

kehidupan sosial mereka. Hal ini dapat memberikan dampak positif 

yang lebih besar. 

2. Masyarakat, terutama Alumni Angkatan 7 Putri Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta, diharapkan 

dapat lebih selektif dalam menafsirkan konten hiburan dari media 

sosial, terutama TikTok, di mana banyak content creator menampilkan 

gaya hidup yang glamor dalam konten mereka. Disarankan untuk 

hidup sesuai kemampuan sendiri, tidak terpengaruh oleh opini orang 

lain, dan tetap bersyukur serta menerapkan nilai-nilai yang telah 

dipelajari selama pendidikan mereka. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian serupa dengan lebih mendalam dan menggali variabel-

variabel yang lebih menarik serta menggunakan metode penelitian 

yang lebih canggih. Penelitian ini dapat mengeksplorasi pengaruh 

media sosial, khususnya aplikasi TikTok, terhadap berbagai fenomena 

perilaku sosial di sekitar kita.
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